
Ukuran : 5 kol x 540 mmk

    PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
 A.  Pendapatan dan Beban Bunga
 1.  Pendapatan Bunga     110.078   65.361   
  a. Rupiah    110.078   65.361  
  b. Valuta asing  –     –   
 2. Beban Bunga      88.740   56.965    
  a. Rupiah   88.740   56.965    
  b. Valuta asing  –     –   
  Pendapatan Bunga Bersih   21.338   8.396  
 B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain Bunga
 1.  Pendapatan Operasional Selain Bunga  23.210   4.006  
  a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan  
   i. Surat berharga  676    –      
   ii. Kredit  –     –   
   iii. Spot dan derivatif  –     –   
   iv. Aset keuangan lainnya  –     –   
  b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan    –     –   
  c. Keuntungan penjualan aset keuangan   
   i. Surat berharga – –    
   ii. Kredit  –     –   
   iii. Aset keuangan lainnya  –     –   
  d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  –     –   
  e.  Dividen  –     –   
  f. Keuntungan dari penyertaan dengan equity method  –     –   
  g. Komisi/provisi/fee dan administrasi  13.645   3.781    
  h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  –     –   
  i. Pendapatan lainnya   8.889   225  
 2.  Beban Operasional Selain Bunga  90.699   70.018    
  a. Penurunan nilai wajar aset keuangan   
   i. Surat berharga  –     –   
   ii. Kredit  –     –   
   iii. Spot dan derivatif  –     –   
   iv. Aset keuangan lainnya  –     –   
  b. Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan   –     –   
  c. Kerugian penjualan aset keuangan  
   i. Surat berharga  –     –   
   ii. Kredit  –     –   
   iii. Aset keuangan lainnya  –     –   
  d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  –     –   
  e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  
   i. Surat berharga  –     –   
   ii. Kredit  17  –  
   iii. Pembiayaan syariah   –     –   
   iv. Aset keuangan lainnya  –     –   
  f. Kerugian terkait risiko operasional    –     –   
  g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method  –     –   
  h. Komisi/provisi/fee dan administrasi  –     –   
  i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)  –     –   
  j. Beban tenaga kerja   28.541   23.946 
  k. Beban promosi     2.079   656   
  l. Beban lainnya    60.062   45.416   
  Beban Operasional Selain Bunga Bersih  (67.489)  (66.012)
  RUGI OPERASIONAL   (46.151)  (57.616)

  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
 1. Laba (rugi) penjualan aset tetap dan inventaris –    66   
 2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  –     –   
 3. Beban non operasional lainnya   1.068   131 
  RUGI NON OPERASIONAL   1.068   197 
  RUGI PERIODE BERJALAN SEBELUM PAJAK  (45.083)  (57.419)
  Pajak penghasilan
  a. Taksiran pajak tahun berjalan  –     –   
  b. Pendapatan pajak tangguhan  9.623   12.417 
  RUGI PERIODE BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  (35.460)  (45.002)
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
  Pos–pos yang tidak akan direklasifi kasi ke laba rugi
  a. Keuntungan revaluasi aset tetap  –     –   
  b. Kerugian aktuarial program imbalan pasti –    1.231  
  c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi –  –   
  d. Lainnya   –   
  e. Pajak penghasilan terkait pos–pos yang tidak akan 
   direklasifi kasi ke laba rugi –     (271)  
  Pos–pos yang akan direklasifi kasi ke laba rugi  
  a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan 
   dalam mata uang asing  –     –   
  b. Keuntungan dari perubahan nilai aset keuangan 
   dalam kelompok tersedia untuk dijual  913  – 
  c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas  –     –   
  d. Lainnya  –     –   
  e. Pajak penghasilan terkait pos–pos yang akan 
   direklasifi kasi ke laba rugi  (201) –    
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE 
  BERJALAN – NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT  712   960 
  TOTAL RUGI KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN   (34.748)  (44.042)
  Rugi Bersih periode berjalan yang dapat 
  diatribusikan kepada :  
  PEMILIK   (35.460)  (45.002)
  KEPENTINGAN NON PENGENDALI  
  TOTAL RUGI BERSIH PERIODE BERJALAN  (35.460)  (45.002)
  Total Rugi Komprehensif periode berjalan yang dapat 
  diatribusikan kepada :
  PEMILIK  712   960 
  KEPENTINGAN NON PENGENDALI  
  TOTAL RUGI KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN  712   960 
  DIVIDEN   –     –   
  RUGI BERSIH PER SAHAM   (0,68)  (1,03)

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Maret 2022 dan 31 Desember 2021

(Dalam jutaan Rupiah)

No. POS-POS
BANK

31-Mar-22
Tidak Diaudit

31-Des-21
Diaudit

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 31 Maret 2022 dan 2021

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali untuk rugi bersih per saham)

No. POS-POS
BANK

31-Mar-22
Tidak Diaudit

31-Mar-21
Diaudit

  I Modal Inti (Tier 1)     1.475.942   1.032.806  
 1 Modal Inti Utama/Common Equity Tier 1 (CET 1)   1.475.942   1.032.806 
  1.1 Modal disetor (Setelah dikurangi Treasury Stock)   4.308.864   3.907.459   
  1.2 Cadangan Tambahan Modal  (2.452.166)  (2.425.795)
   1.2.1 Faktor Penambah    241.474   28.283   
    1.2.1.1 Pendapatan komprehensif lainnya  –     –   
     1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan 
      keuangan  –     –   
     1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan 
      nilai wajar aset keuangan dalam 
      kelompok tersedia untuk dijual  –     –   
     1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap  –     –   
    1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya 
     (other disclosed reserves)     241.474   28.283   
     1.2.1.2.1 Agio  241.474   28.283   
     1.2.1.2.2 Cadangan umum  –     –   
     1.2.1.2.3 Laba tahun–tahun lalu –     –    
     1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan  –     –   
     1.2.1.2.5 Dana setoran modal  –     –   
     1.2.1.2.6 Lainnya  –     –   
   1.2.2 Faktor Pengurang   2.693.641   (2.454.078)
    1.2.2.1 Pendapatan komprehensif lainnya  –     –   
     1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan 
      keuangan  –     –   
     1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan 
      nilai wajar aset keuangan dalam 
      kelompok tersedia untuk dijual  –     –   
    1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya 
     (other disclosed reserves)  2.693.641   (2.454.078)
     1.2.2.2.1 Disagio  –     –   
     1.2.2.2.2 Rugi tahun–tahun lalu  2.657.404   (2.392.228)
     1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan   35.460   (45.002)
     1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan 
      Penghapusan Aset dan cadangan 
      kerugian penurunan nilai atas 
      aset produktif    –     –   
     1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian 
      nilai wajar dari instrumen keuangan 
      dalam trading book  –     –   
     1.2.2.2.6 PPA atas aset non produktif yang 
      wajib dihitung  776   (16.848)
     1.2.2.2.7 Lainnya  –     –   
  1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan  
  1.4 Faktor Pengurang Modal Inti utama  (380.756)  (448.858)
   1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan  (369.650)  (433.437)
   1.4.2 Goodwill   –     –   
   1.4.3 Seluruh aset tidak berwujud lainnya  (11.106)  (15.421)
   1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor 
    pengurang   –     –   
   1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi  –     –   
   1.4.6 Eksposur sekuritisasi  –     –   
   1.4.7 Faktor pengurang modal inti lainnya  –     –   
    1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 
     dan/atau Tier 2 pada bank lain  –     –   
    1.4.7.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang 
     diperoleh berdasarkan peralihan karena 
     hukum, hibah atau hibah wasiat  –     –   
 2 Modal Inti Tambahan / Additional Tier 1 (AT–1)  –     –   
  2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT–1  –     –   
  2.2 Agio / Disagio    –     –   
  2.3 Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan  –     –   
   2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 
    dan/atau Tier 2 pada bank lain  –     –   
   2.3.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh 
    berdasarkan peralihan karena hukum, 
    hibah atau hibah wasiat  –     –   
 II Modal Pelengkap (Tier 2)   30.299   15.418   
 1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang 
  memenuhi persyaratan Tier 2   –     –   
 2 Agio/disagio   –     –   
 3 Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dihitung 
  (paling tinggi 1,25% ATMR risiko kredit)    30.299   15.418   
 4 Faktor pengurang modal pelengkap –     –   
  4.1 Sinking Fund    –     –   
  4.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain  –     –   
  4.3 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh 
   berdasarkan peralihan karena hukum, hibah atau hibah wasiat  –     –  
  Total Modal    1.506.241   1.048.224   

ASET TERTIMBANG      RASIO KPMM
MENURUT RISIKO 
 ATMR RISIKO KREDIT     3.805.505   3.246.774      Rasio CET 1 36,17% 29,65%
 ATMR RISIKO PASAR   82.188   –      Rasio Tier 1 36,17% 29,65%
 ATMR RISIKO 
 OPERASIONAL           192.594   236.884      Rasio Tier 2 0,74% 0,44%
TOTAL ATMR       4.080.287 3.483.658     Rasio Total 36,92% 30,09%
RASIO KPMM SESUAI 
PROFIL RISIKO    36,92% 30,06%  CET 1 UNTUK BUFFER 36,17%
ALOKASI        PERSENTASE BUFFER 
PEMENUHAN      YANG WAJIB DIPENUHI 
KPMM         OLEH BANK 0,00%

 DARI CET 1    9,26%  Capital Conservation  0,00%
         Buffer 
 DARI AT 1     0,00%  Countercyclical Buffer 0,00%
 DARI TIER 2    0,74%    Capital Surcharge  0,00%
         untuk D-SIB 

LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM)
Per 31 Maret 2022 dan 2021

(Dalam jutaan Rupiah)

31-Mar-22
Tidak Diaudit

31-Mar-21
Diaudit

31-Mar-22 31-Mar-21 31-Mar-22 31-Mar-21

No. KOMPONEN MODAL 

KETERANGAN KETERANGAN

BANK

 I. TAGIHAN KOMITMEN
 1.  Fasilitas pinjaman yang belum ditarik 
  a. Rupiah  –     –   
  b. Valuta asing  –     –   
 2.  Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan   –     –   
 3.  Lainnya   1.719   1.719  
 II. KEWAJIBAN KOMITMEN
 1.  Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik
  a.  BUMN
   i.  Committed 
    -  Rupiah  –     –   
    -  Valuta asing  –     –   
   ii.  Uncommitted   
    -  Rupiah  –     –   
    -  Valuta asing  –     –   
  b. Lainnya
   i.  Committed     4.769   1.020   
   ii.  Uncommitted –    209     
 2.  Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik
  a.  Committed 
   i.  Rupiah – –    
   ii.  Valuta asing  –     –   
  b.  Uncommitted
   i.  Rupiah  –     –   
   ii.  Valuta asing  –     –   
 3.  Irrevocable L/C yang masih berjalan
  a.  L/C luar negeri  –     –   
  b.  L/C dalam negeri   –     –   
 4.  Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan   –     –   
 5.  Lainnya     80   80 
 III.  TAGIHAN KONTINJENSI
 1.  Garansi yang diterima 
  a.  Rupiah  –     –   
  b.  Valuta asing  –     –   
 2.  Pendapatan bunga dalam penyelesaian  
  a.  Bunga kredit yang diberikan  822.559   823.370   
  b.  Bunga lainnya   –     –   
 3.  Lainnya      2.011.378   1.754.883   
 IV. KEWAJIBAN KONTINJENSI
 1.  Garansi yang diberikan
  a.  Rupiah –    61.604  
  b.  Valuta asing  –     –   
 2.  Lainnya    –     –   

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
Per 31 Maret 2022 dan 31 Desember 2021

(Dalam jutaan Rupiah)

31-Mar-22
Tidak Diaudit

31-Des-21
Diaudit

No. POS-POS
BANK

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per 31 Maret 2021 dan 2020

31-Mar-22 31-Mar-21No. RASIO (%)

 A. Terkait dengan Nilai Tukar     
 1. Spot   –     –     –     –     –   
 2. Forward  –     –     –     –     –   
 3. Option     
  a.  Jual  –     –     –     –     –   
  b.  Beli  –     –     –     –     –   
 4. Future  –     –     –     –     –   
 5. Swap   –     –     –     –     –   
 6. Lainnya  –     –     –     –     –   
 B. Terkait dengan Suku Bunga     
 1. Forward  –     –     –     –     –   
 2. Option     
  a.  Jual  –     –     –     –     –   
  b.  Beli  –     –     –     –     –   
 3. Future  –     –     –     –     –   
 4. Swap   –     –     –     –     –   
 5. Lainnya  –     –     –     –     –   
 C. Lainnya     
  J U M L A H  –     –     –     –     –   

LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
Per 31 Maret 2022

BANK
Tujuan Tagihan dan Liabilitas Derivatif 

Trading Hedging Tagihan Liabilitas
Nilai 

Notional
No. TRANSAKSI

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 31 Maret 2022 dan 2021

(Dalam jutaan Rupiah)

POS-POS ARUS KAS
BANK

31-Mar-22
Tidak Diaudit

31-Mar-21
Diaudit

 1. Penempatan pada bank lain    –      –     5.899    –      –      –     97    –   
  2. Tagihan spot dan derivatif  –     –     –     –     –     –     –     –   
 3. Surat berharga  –     –     –     –     –     –     –     –   
 4. Surat berharga yang dijual 
  dengan janji dibeli 
  kembali (Repo)  –     –     –     –     –     –     –     –   
 5. Tagihan atas surat berharga 
  yang dibeli dengan janji dijual
   kembali (Reverse Repo)  –     –     –     –     –     –     –     –   
 6. Tagihan akseptasi  –     –     –     –     –     –     –     –   
 7. Kredit         –     374.813   30.298   139.612   405.372   54.991   15.678   201.138       
 8. Penyertaan  –     –     –     –     –     –     –     –   
 9. Penyertaan modal sementara  –     –     –     –     –     –     –     –   
 10. Tagihan lainnya  –     –     –     –     –     –     –     –   
 11. Transaksi rekening administratif     –      –     1    –      –      –     150    –   

 31-Mar-22 (Tidak diaudit)
CKPN

IndividualIndividual Kolektif Kolektif Umum Umum Khusus Khusus 
CKPNPPA wajib dibentuk PPA wajib dibentuk

 31-Mar-21 (Diaudit)

CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN ASET
Per 31 Maret 2022 dan 2021

(Dalam jutaan Rupiah)

POS-POSNo.

LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Per 31 Maret 2022 dan 2021

(Dalam jutaan Rupiah) 
BANK

 31-Mar-22 (Tidak diaudit)POS-POSNo.  31-Mar-21 (Diaudit)
 L DPK KL D M Jumlah L DPK KL D M Jumlah 

1. Informasi keuangan per tanggal dan periode dua belas bulan yang berakhir 31 Maret 2022 dan 
2020 tidak diaudit oleh Kantor Akuntan Publik. 

 Informasi keuangan per tanggal dan tahun yang berakhir pada 31 Maret 2022 diambil dari Laporan 
Keuangan PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk.  

2. Laporan keuangan Publikasi ini telah disusun untuk memenuhi: 
a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015, perihal 

“Transparansi dan Publikasi Laporan Bank”, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.03/2016 tanggal 8 Agustus 2016, perihal “Transparansi 
dan Publikasi Laporan Bank” yang telah diubah ;  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 37/
POJK.03/2019 tanggal 19 Desember 2019, perihal “Transparansi dan Publikasi Laporan Bank”.

b.  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 11/SEOJK.03/2015 tanggal 17 April 2015, perihal 
“Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional”, sebagaimana telah diubah 
dengan  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 43/SEOJK.03/2016 tanggal 28 September 
2016, perihal “Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional”, yang telah 
diubah; Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 9/SEOJK.03/2020 tanggal 30 Juni 2020, 
perihal “Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional”.

c.  Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta No. Kep-306/BEJ/07-2004 tanggal 19 Juli 2004, 
perihal “Peraturan Nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi”. 

3. Berdasarkan keputusan RUPSLB tertanggal 10 Juni 2016 dan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas 
Jasa Keuangan tertanggal 29 Juli 2016, maka nama Perseroan PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk telah 
berubah menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk. 

DEWAN KOMISARIS  
 Komisaris Utama (Independen) :  Hasanuddin
 Komisaris   :  M. Yusuf
 Komisaris (Independen) :  Media Warman

DIREKSI  
 Direktur Utama :  Agus Syabarrudin
 Direktur    :  Cendria Tj Tasdik
 Direktur    :  Denny Sorimulia Karim
 Direktur :   Kemal Idris

Pemegang Saham Pengendali Terakhir :
Pemerintah Provinsi Banten 
Pemegang Saham Pengendali  
PT Banten Global Development  : 66,11%
Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal  (≥ 5%) : 
Tidak Ada 
Pemegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal  (≥ 5%) : 
Tidak Ada 

PENGURUS BANK

PEMEGANG SAHAM

Serang, 19 April 2022
PT. Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk.

Direksi

 (Agus Syabarrudin) (Denny Sorimulia Karim)
 Direktur Utama Direktur
 (Agus Syabarrudin) (Denny Sorimulia Karim) (Agus Syabarrudin) (Denny Sorimulia Karim)

    ASET

 1.  Kas   67.563   75.595 
 2.  Penempatan pada Bank Indonesia  970.338   1.025.720 
 3.  Penempatan pada bank lain  589.926   732.832 
 4.  Tagihan spot dan derivatif   –      –   
 5.  Surat berharga  
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  318.450   20.000 
  b. Tersedia untuk dijual  182.498   180.913 
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo  616.986   617.013 
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang   –      –   
 6.  Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)    –      –   
 7.  Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji 
  dijual kembali (reverse repo)  629.088   1.321.583 
 8.  Tagihan akseptasi   –      –   
 9.  Kredit 
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi   –      –   
  b. Tersedia untuk dijual   –      –   
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo   –      –   
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  3.537.119   3.084.003 
 10.  Pembiayaan syariah   –      –   
 11.  Penyertaan   –      –   
 12.  Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan  –/ –  
  a. Surat berharga    –      –   
  b. Kredit   (374.813)  (374.813)
  c. Lainnya   –      –   
 13.  Aset tidak berwujud   91.348   91.348 
  Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud  –/ –  (80.243)  (78.660)
 14.  Aset tetap dan inventaris   347.178   348.511 
  Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris  –/ –  (294.521)  (287.678)
 15. Aset non produktif  
  a. Properti terbengkalai   –      –   
  b. Aset yang diambil alih   16.071   16.071 
  c. Rekening tunda    –      –   
  d. Aset antar kantor   
   i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia    –      –   
   ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia    –      –   
 16. Cadangan kerugian penurunan nilai dari aset non keuangan  –/ –   –      –   
 17. Sewa pembiayaan   –      –   
 18. Aset pajak tangguhan   369.650   360.028 
 19. Aset lainnya  1.704.148   1.717.145 
  TOTAL ASET  8.690.786   8.849.611
  LIABILITAS DAN EKUITAS

  LIABILITAS   
 1. Giro   1.192.976   658.425 
 2. Tabungan  520.310   525.355 
 3. Simpanan berjangka  3.587.419   3.455.674 
 4. Dana investasi revenue sharing   –      –   
 5. Pinjaman dari Bank Indonesia   –      –   
 6. Pinjaman dari bank lain  1.395.307   2.117.842 
 7. Liabilitas spot dan derivatif   –      –   
 8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli 
  kembali (repo)   –      –   
 9. Utang akseptasi   –      –   
 10. Surat berharga yang diterbitkan   –      –   
 11. Pinjaman yang diterima   –      –   
 12. Setoran jaminan  135   139 
 13. Liabilitas antar kantor   
  a.  Melakukan kegiatan operasional di Indonesia   –      –   
  b.  Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia   –      –   
 14. Liabilitas pajak tangguhan   –      –   
 15. Liabilitas lainnya  137.368   201.030 
 16. Dana investasi profi t sharing

  TOTAL LIABILITAS  6.833.515   6.958.465

  EKUITAS   
 17. Modal disetor
  a. Modal dasar   8.000.000   8.000.000 
  b.  Modal yang belum disetor  –/ –  (3.691.136)  (3.691.136)
  c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock)  –/ –   –      –   
 18. Tambahan modal disetor   
  a.  Agio  241.474   241.474 
  b. Disagio  –/ –   –      –   
  c. Modal sumbangan   –      –   
  d. Dana setoran modal   –      –   
  e. Lainnya   –      –   
 19. Pendapatan komprehensif lain  
  a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan 
   dalam mata uang asing   –      –   
  b. Keuntungan dari perubahan nilai aset keuangan dalam 
   kelompok tersedia untuk dijual  2.297   712 
  c. Bagian efektif lindung nilai arus kas   –      –   
  d. Keuntungan revaluasi aset tetap   –      –   
  e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi   –      –   
  f. Keuntungan aktuarial program imbalan pasti  (2.500)  (2.500) 
  g. Pajak penghasilan terkait dengan penghasilan 
   komprehensif lain   –      –   
  h. Lainnya   –      –   
 20. Selisih kuasi reorganisasi    –      –   
 21. Selisih restrukturisasi entitas sepengendali    –      –   
 22. Ekuitas lainnya   –      –   
 23. Cadangan
  a.  Cadangan umum   –      –   
  b.  Cadangan tujuan   –      –   
 24. Laba/rugi
  a.  Tahun –tahun lalu  (2.657.404)  (2.392.228)
  b.  Tahun berjalan  (35.460)  (265.176)
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
  KEPADA PEMILIK  1.857.271   1.891.146 
 25. Kepentingan non pengendali
  TOTAL EKUITAS  1.857.271   1.891.146 
  TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  8.690.786   8.849.611

 I. PIHAK TERKAIT
 1. Penempatan pada bank lain            
  a. Rupiah  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 2. Tagihan spot dan derivatif            
  a. Rupiah  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 3. Surat berharga              
  a. Rupiah  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 4. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli 
  kembali (Repo)            
  a. Rupiah  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 5. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan
  janji dijual kembali (Reverse Repo)             
  a. Rupiah  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 6. Tagihan akseptasi  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 7. Kredit             
  a.  Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)             
   i. Rupiah  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
   ii. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  b. Bukan debitur UMKM             
   i. Rupiah      65   –     –     –     –    65   143   –     –     –     –      143     
   ii. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  c.  Kredit yang direstrukturisasi            
   i. Rupiah  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
   ii. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –      –     –     –     –     –   
  d. Kredit properti   65   –     –     –     –     65   143   –     –     –     –    143          
 8. Penyertaan  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 9. Penyertaan modal sementara   –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 10. Tagihan lainnya –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     – 
 11. Komitmen dan kontinjensi            
  a. Rupiah  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 12. Aset yang diambil alih  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 II. PIHAK TIDAK TERKAIT
 1. Penempatan pada bank lain
  a. Rupiah   589.926   –     –     –     –     589.926   9.656   –     –     –     –  9.656   
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 2. Tagihan spot dan derivatif
  a. Rupiah  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 3. Surat berharga             
  a. Rupiah   1.117.934   –     –     –     –     1.117.934   616.997   –     –     –     –      616.997   
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 4. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)           
  a. Rupiah  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 5. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual 
  kembali (Reverse Repo)            
  a. Rupiah  629.088  –     –     –     –      629.088   599.852  –     –     –     –      599.852 
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 6. Tagihan Akseptasi  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 7. Kredit 
  a.  Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
   i. Rupiah  246.282   13.973   230   884   118.549   379.918   98.695   295.256   1.329   1.237   172.887   569.404  
   ii. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  b. Bukan debitur UMKM 
   i. Rupiah  2.783.540   71.225   3.398   41.072   257.899   3.157.134   1.442.971   125.216   11.745   51.117   278.970   1.910.019 
   ii. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  c.  Kredit yang direstrukturisasi
   i. Rupiah  57.736   6.959   230   591   44.717   110.233   53.539   244.428   994   204   75.920   375.085 
   ii. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
  d. Kredit properti    3.058   2.871   91   189    –     6.209   22.399   3.615   65   20.232   140.777   187.088 
 8. Penyertaan  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –   
 9. Penyertaan modal sementara   –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –
 10. Tagihan lainnya  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –
 11. Komitmen dan kontinjensi            
  a. Rupiah    
  b. Valuta asing  –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –     –
 12. Aset yang diambil alih  –     –     –     –     16.071   16.071   –     –     –     –     16.848   16.848

  III INFORMASI LAIN
 1. Total aset bank yang dijaminkan : 
  a. Pada Bank Indonesia        –           –   
  b. Pada pihak lain        –           –   
 2. Total CKPN aset keuangan atas aset produktif       374.813        460.363 
 3. Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif       175.810        217.063 
 4. Persentase kredit kepada UMKM  terhadap total kredit      10,74%      22,96%
 5. Persentase kredit kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
  terhadap total kredit      4,52%      15,86%
 6. Persentase jumlah debitur UMKM terhadap total debitur      7,67%      50,05%
 7. Persentase jumlah debitur Usaha Mikro Kecil (UMK)
  terhadap total debitur      7,30%      49,30%
 8. Lainnya            
  a. Penerusan kredit         –           –   
  b. Penyaluran dana Mudharabah Muqayyadah         –           –   
  c. Aset produktif yang dihapus buku       1.999.816        1.778.647 
  d. Aset produktif dihapusbuku yang dipulihkan/berhasil ditagih       25.654        23.932 
  e. Aset produktif yang dihapus tagih        –           –   
               

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan bunga  99.609   58.050 
Pembayaran bunga  (96.278)  (61.435)
Penghasilan operasional lainnya  – bersih  20.841   4.549 
Pembayaran beban umum dan administrasi  (61.570)  (27.764)
Pembayaran beban tenaga kerja dan tunjangan  (30.437)  (32.004)
Pembayaran beban non operasional  – bersih  1.068   128
Arus Kas Sebelum Perubahan Aset dan Liabilitas Operasi  (66.767)  (58.476)
Penurunan (kenaikan) aset operasi:
 Efek –efek  393.161   (599.750)
 Kredit   (453.134)  949.039 
 Biaya dibayar dimuka  15.104   (778.568)
 Agunan yang diambil alih dan aset lain –lain  11.612   1.571 
Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi:
 Liabilitas segera   (64.844)  (177.445)
 Simpanan dari nasabah  
     Giro  534.552   187.152 
     Tabungan  (5.045)  (57.088)
     Deposito berjangka  131.745   (213.691)
 Simpanan dari bank lain  (722.534)  459.138 
 Utang pajak  344   (216)
 Liabilitas lain –lain  7.512   (151.216)
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi  (218.294)  (439.550)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Hasil penjualan aset tetap   –     66 
Perolehan aset tetap dan SGU  11.975   (16.035)
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi  11.975   (15.969)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerbitan saham baru   –     183.099 
Biaya emisi saham   –     (4.213)
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan   –     178.886 
PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS  (206.319)  (276.633)
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE  1.834.147   445.237
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE  1.627.828   168.604 
Kas dan setara kas akhir periode terdiri dari:
 Kas  67.563   39.600 
 Giro pada Bank Indonesia  293.449   78.348 
 Giro pada bank lain  24.925   9.656 
 Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain  1.241.891   41.000
 Jumlah  1.627.828   168.604 

   Rasio Kinerja    
 1  Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)  36,92% 30,09%
 2  Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah
  terhadap total aset produktif dan aset non produktif 6,44% 14,17%
 3  Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 6,45% 13,81%
 4  Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan  
  terhadap aset produktif 5,72% 12,29%
 5  NPL gross 11,93% 20,86%
 6  NPL net 3,18% 4,51%
 7  Return on Asset (ROA) -2,02% -3,73%
 8  Return on Equity (ROE) -9,64% -11,75%
 9  Net Interest Margin (NIM) 1,26% 0,72%
 10  Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 134,63% 183,06%
 11  Loan to Deposit Ratio (LDR) 66,88% 99,24%
    Kepatuhan (Compliance)
 1  a.  Persentase pelanggaran BMPK
   i.   Pihak terkait 0,00% 0,00%
       ii.  Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
  b.  Persentase pelampauan BMPK  
       i.   Pihak terkait 0,00% 0,00%
       ii.  Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
 2  Giro Wajib Minimum (GWM)   
  a.  GWM Utama Rupiah 5,38% 3,01%
  b.  GWM Valuta asing 0,00% 0,00%
 3  Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 0,00% 0,00%


